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Abstrak

Latar Belakang: Pruritus vulvae merupakan keluhan gatal pada area vulva yang sering terjadi pada
perempuan dan dapat mengganggu kenyamanan serta aktivitas sehari-hari. Keluhan ini sering
berkaitan dengan fluor albus patologis. Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan
untuk membantu menurunkan status pruritus vulvae adalah rebusan daun sirih hijau yang memiliki
aktivitas antibakteri dan antijamur. Tujuan Penelitian: Mengetahui perbedaan status pruritus
vulvae sebelum dan sesudah pemberian rebusan daun sirih hijau pada santriwati. Metode: Penelitian
ini menggunakan desain Quasi Experimental dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest
Design. Sampel berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling dari
populasi 386 santriwati. Intervensi dilakukan dengan pembasuhan area genital menggunakan
rebusan daun sirih hijau dua kali sehari selama tiga hari. Analisis data menggunakan uji NcNemar
Test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebelum pemberian rebusan daun sirih
hijau, sebanyak 23 responden (76,7%) mengalami pruritus vulvae dan 7 responden (23,3%)
tidak mengalami pruritus vulvae. Setelah pemberian rebusan daun sirih hijau, sebanyak 26
responden (86,7%) tidak mengalami pruritus vulvae dan 4 responden (13,3%) masih
mengalami pruritus vulvae. Hasil uji McNemar menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,001 (p<0,05). Kesimpulan: Terdapat perbedaan status pruritus vulvae sebelum dan sesudah
Pemberian rebusan daun sirih hijau. Saran: Rebusan daun sirih hijau dapat digunakan sebagai terapi
nonfarmakologis yang didukung penerapan personal hygiene yang baik.
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